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Abstrak 

Penelitian Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA 

Institut Indonesia Semarang dilatar belakangi oleh rendahnya konsep diri. Hal ini ditandai 

dengan kurang optimalnya siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Beberapa 

perilaku yang dimunculkan siswa adalah siswa tidak memiliki rasa aman terhadap dirinya, siswa 

tidak pernah merasa puas atas waktu luang yang didapatkan, dan hanya memperhatikan dirinya 

sepanjang waktu. Hal ini berdampak pada tugas yang telah diberikan, serta terganggunya proses 

pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. 

Populasi penelitian ini sejumlah 94 siswa, meliputi XI IPS 2, XI IPS 2, XI IPS 3. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan semua anggota populasi yang 

dimiliki oleh populasi tersebut yaitu menggunakan teknik sampling jenuh. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 yang berjumlah 61 siswa. Berdasarkan uji 

korelasi pearson product moment, diperoleh nilai korelasi r hitung 0,497. Sedangkan nilai r 

table untuk jumlah sampel 61 dengan taraf signifikasi 5% didapat sebesar 0,254. Oleh karena 

nilai r hitung 0,497 > r table 0,254, maka disimpulkan bahwa ada hubungan secara signifikan 

antara konsep diri dengan motivasi belajar siswa kelas XI IPSSMA Institut Indonesia Semarang. 

 

Kata kunci : Konsep Diri, Motivasi Belajar 

 

Abstract  

Research on the relationship between self-concept and learning motivation of students in class 

XI IPS SMA Institut Indonesia Semarang is motivated by low self-concept. This is marked by 

less than optimal students in carrying out learning activities. Some of the behaviors raised by 

students are students do not have a sense of security for themselves, students are never satisfied 

with the free time they get, and only pay attention to themselves all the time. This has an impact 

on the tasks that have been given, as well as the disruption of the learning process. This type of 

research is quantitative with a correlational research design. The population of this study was 

94 students, including XI IPS 2, XI IPS 2, XI IPS 3. The sampling technique in this study used 

all members of the population owned by the population, namely using a saturated sampling 

technique. The sample in this study was class XI IPS 1 and XI IPS 2 which amounted to 61 

students. Based on the Pearson product moment correlation test, the correlation value of r 

count was 0.497. While the value of r table for the number of samples is 61 with a significance 

level of 5% obtained by 0.254. Because the value of r arithmetic is 0.497 > r table 0.254, it is 

concluded that there is a significant relationship between self-concept and learning motivation 

of students in class XI IPSSMA Institut Indonesia Semarang. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan sebuah wadah untuk menyiapkan siswa yang berkarakter 

dengan memiliki masa depan yang terarah. Pendidikan diarahkan untuk menanggulangi 

permasalahan putus sekolah, kenakalan anak-anak, pengangguran dan dunia kerja. Bagi 

negara-negara yang sedang  berkembang masih ditantang dengan adanya beban lain lagi, 

yaitu mengatasi kemiskinan dan kebodohan (Soemanto, 2012:2). Dalam proses 

pembelajaran, motivasi sangat dibutuhkan karena seseorang tidak akan memulai suatu 

kegiatan jika tidak adanya motivasi. Motivasi belajar menjadikan penentu baik atau 

tidaknya dalam menentukan tujuan yang hendak dicapai. Secara konseptual, motivasi 

adalah proses memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku (Santrock, 2010). Guru- 

guru sangat menyadari pentingnya motivasi dalam membimbing belajar mandiri bagi 

perubahan tingkah laku manusia telah dimiliki (Soemanto, 2012: 200). 

Motivasi belajar akan menjadikan siswa menjadi individu yang terdidik, memiliki 

pengetahuan, dan mempunyai keahlian dalam suatu bidang tertentu. Ketika siswa 

memiliki motivasi tinggi, harapannya siswa akan belajar dengan giat, rajin, tekut, dan 

tentunya akan percaya dengan kemampuan yang mereka miliki. Sedangkan siswa yang 

memiki motivasi rendah akan bersikap dan bertindak sebaliknya. Siswa yang memiliki 

motivasi belajar rendah maka mereka akan cenderung malas, tidak memperdulikan 

lingkungan sekitar dan lebih mengandalkan temannya. Menurut Nirwana (2015: 119) 

ciri- ciri siswa yang memiliki motivasi belajar rendah antara lain mereka menampakkan 

keengganan, cepat bosan dan berusaha menghindar dari kegiatan belajar. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan konseling SMA 

Institut Indonesia Semarang, diketahui bahwa masalah yang dialami siswa tidak percaya 

dengan kemampuan yang dimilikinya sehingga mereka tidak bertanggung jawab, cepat 

bosan dalam kelas, bosan tugas yang diberikan guru, tidak pernah merasa puas dan 

seringkali hanya mengandalkan temannya. Motivasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal 

dari dalam diri siswa, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 

luar individu. Emda, (2017:93-196), menyatakan bahwa faktor motivasi dalam belajar 

dipengaruhi oleh motivasi yang ada pada dirinya dan dipengaruhi oleh adanya 

rangsangan dari luar dirinya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu konsep diri 

(Djamarah, 2011: 149-150). Individu yang memiliki konsep diri negatif hanya 

memerhatikan dirinya sendiri sepanjang waktu, tidak pernah merasa puas, sulit 

menerima kritik dan tidak mempunyai rasa aman didalam dirinya. Sedangkan konsep 

diri positif tercermin pada orang yang terbuka, menghargai diri mereka sendiri, 

memiliki rasa aman dan dapat menerima dirinya sendiri (Hutagalung, 2007:24-25). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Asy’ari, dkk (2014:83-89), menyimpulkan 

bahwa konsep diri mempunyai hubungan secara parsial yang sangat tinggi dengan 

motivasi belajar siswa. Arah yang positif menunjukkan bahwa semakin baik konsep diri 

siswa akan semakin baik pula motivasi belajarnya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPS 

SMA Institut Indonesia Semarang”. 
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METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif desain 

korelasional. Dalam hal ini, peneliti ingin mengetahui ada tidaknya hubungan antara 

konsep diri dengan motivasi belajar siswa kelas XI IPS SMA Institut Indonesia 

Semarang. 

Definisi Operasional Variabel 

Konsep Diri 

Konsep diri merupakan gambaran atau cara pandang seseorang terhadap diri 

mereka sendiri yang meliputi kemampuan yang dimiliki, perasaan yang dialami, kondisi 

fisik dan lingkungan.  

Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan aktivitas yang dilakukan dengan upaya mendorong 

seseorang untuk belajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi belajar sangat 

diperlukan, karena seseorang akan melakukan belajar jika dirinya memiliki motivasi 

yang tinggi.  

Populasi, Sampel, dan Sampling 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 94 siswa dari kelas XI IPS 1, XI IPS 2, 

dan XI IPS 3. Penelitian ini menggunakan sampel jenuh dimana semua populasi 

dijadikan sampel penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan skala konsep diri dan skala 

motivasi belajar yang telah diuji validitasnya menggunakan rumus korelasi pearson 

product moment dan uji reliabilitasnya menggunakan rumus Cronbach alpha. Teknik 

analisis data menggunakan analisis korelasi pearson product moment. 

 

HASIL PENELITIAN   

Konsep Diri 

Berdasarkan data diperoleh informasi bahwa dari 61 siswa kelas XI IPS SMA 

Institut Indonesia Semarang yang menjadi responden dalam penelitian ini, subjek 

dengan kategori konsep diri sangat rendah terdapat 0% atau 0 siswa. Subjek dengan 

kategori rendah 0% atau 0 siswa. Subjek dengan kategori tinggi sebanyak 79% atau 48 

siswa, dan subjek dengan kategori sangat tinggi sebanyak 21% atau 13 siswa. Dengan 

demikian dilihat dari rerata maupun dari mayoritasnya, dapat dinyatakan bahwa tingkat 

konsep diri yang dimiliki siswa kelas XI IPS SMA Institut Indonesia Semarang 

termasuk dalam kategori tinggi. 

Motivasi Belajar 

Berdasarkan data diperoleh informasi bahwa 61 siswa kelas XI IPS SMA Institut 

Indonesia Semarang yang menjadi responden dalam penelitian ini, subjek dengan 

kategori motivasi belajar sangat rendah terdapat  0% atau 0 siswa. Subjek dengan 

kategori rendah 2% atau 1 siswa. Subjek dengan kategori tinggi sebanyak 95% atau 58 

siswa, dan subjek dengan kategori sangat tinggi sebanyak 3% atau 2 siswa. Dengan 

demikian dilihat dari reratanya maupun dari mayoritasnya dapat dinyatakan bahwa 

tingkat motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas XI IPS SMA Institut Indonesia 

Semarang termasuk dalam kategori tinggi. 
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Hasil Uji Prasyarat 

Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KONSEP DIRI ,090 61 ,200
*
 ,977 61 ,299 

MOTIVASI BELAJAR ,102 61 ,184 ,964 61 ,067 

a. Lilliefors Significance Correction 

Dari uji normalitas pada tabel tersebut, besarnya Kolmogorov-Smirnov test. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian normal karena nilai Asym. Sig variabel 

konsel diri 0,200 > 0,05 dan untuk motivasi belajar 0,299 > 0,05.  

 

Uji Homogenitas 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

KONSEP DIRI   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,527 1 120 ,469 

 

Berdasarkan tabel 2. Diatas, diketahui bahwa nilai signifikan variabel konsep diri 

dan motivasi belajar adalah sebesar 0,469 > 0,05, artinya konsep diri dan motivasi 

belajar mempunyai varian yang homogen. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 4. Korelasi antara Konsep Diri dengan Motivasi Belajar 

Correlations 

 KONSEP DIRI MOTIVASI 

BELAJAR 

KONSEP DIRI 

Pearson Correlation 1 ,497** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 61 61 

MOTIVASI BELAJAR 

Pearson Correlation ,497** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 61 61 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui berdasarkan uji korelasi pearson product 

momen, diperoleh nilai korelasi r hitung 0,497 Sedangkan nilai r tabel untuk jumlah 

sampel 61 dengan taraf signifikasi 5% didapat sebesar 0,254. Korelasi Pearson Product 

Moment dilambangkan (r). Apabila r = 1 berarti korelasinya sempurna positif (sangat 

kuat). 

Maka dalam penelitian ini (Ho) ditolak, artinya ada hubungan antara konsep driri 

terhadap motivasi belajar siswa kelas XI IPS SMA Institut Indonesia Semarang. Tingkat 

korelasi antara konsep diri dengan motivasi belajar termasuk dalam kategori cukup.  
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dikatahui 

bahwa antara variabel X (Konsep Diri) dengan variabel Y (Motivasi Belajar) 

memperoleh hasil penelitian yakni terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri 

dengan motivasi belajar siswa kelas XI IPS SMA Institut Indonesia Semarang, artinya 

kedua variabel terdapat hubungan atau berkorelasi. Hal ini dibuktikan dari hasil statistic 

dengan menggunakan uji korelasi pearson product moment memperoleh hasil (r) = 

0,497 , r hitung ≥ r tabel atau 0,497 ≥ 0,245 apabila dicocokkan dengan tabel 

interpretasi menunjukkan bahwa antara konsep diri dengan motivasi belajar memiliki 

tingkat hubungan yang cukup. Besar sumbangan variabel 0,645% dan sisanya 

ditentukan oleh varibel lain. Sedangkan nilai signifikasinya 2,017 lebih besar  dari pada 

t tabel 0,254 menunjukkan  adanya hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan 

motivasi belajar siswa kelas XI IPS SMA Institut Indonesia Semarang.  

Dalam variabel konsep diri memiliki tiga indikator yaitu pengetahuan, 

harapan,dan penilaian. Siswa kelas XI IPS di SMA Institut Indonesia Semarang banyak 

terdapat siswa yang memiliki konsep diri negatif yang cenderung tinggi. Hal ini 

tergolong pada kategori tinggi, yaitu 79% dari 100%. Sedangkan, pada variabel 

motivasi belajar memiliki empat indikator yaitu dorongan mencapai sesuatu, komitmen, 

inisiatif, dan optimis. Mayoritas siswa tersebut memiliki kategori yang tinggi, yaitu 

95% dari 100%.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hariyadi (2019), menyimpulkan 

bahwa apabila siswa memiliki konsep diri yang positif, maka ia akan berusaha untuk 

melakukan sesuatu secara optimal demi mencapai tujuan yang diinginkan. Namun 

sebaliknya siswa yang memiliki konsep diri negative, maka mereka akan cenderung 

kurang optimal dalam melakukan sesuatu atau banyak diliputi rasa keraguan, oleh 

karena itu hasil yang mereka peroleh pun kurang optimal. Dengan demikian konsep diri 

yang dimiliki siswa konsep diri positif maka, siswa cenderung lebih optimal dalam 

kegiatan belajarnya, sehinga siswa prestasi belajarnya lebih baik dibandingkan siswa 

yang memiliki konsep diri negatif. 

Selanjutnya, Syahrul, dkk  (2021: 71- 75), menyatakan bahwa konsep diri dengan 

motivasi belajar memiliki hubungan atau korelasi yang signifikan dan berkontribusi satu 

sama lain. Variabel konsep diri dan motivas belajar. Hal ini dibuktikan dengan hasil dari 

koefisien termasuk dalam kategori sedang sebesar 22% konsep diri, dan 78%ya 

dipengaruhi aspek-aspek motivasi belajar.   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uji korelasi pearson productmomen, diperoleh nilai korelasi r hitung 

0,497. Sedangkan nilai r table untul jumlah sampel adalah 61 dengan taraf signifikasi 

5% didapat sebesar 0,254. Oleh karena itu, r hitung 0,497 > r table (0,254) maka 

disimpukan bahwa ada hubungan secara signifikan antara konsep diri dengan motivasi 

belajar pada siswa kelas XI IPS SMA Institut Indonesia Semarang. 

Hubungan tersebut menjukkan hubungan yang positif, karena nilai r hitung yang 

didapat bertanda positif. Hubungan positif memiliki arti bahwa jika konsep diri negatif 

semakin tinggi maka kurangnya motivasi yang dimiliki siswa juga semakin tinggi.  
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